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GAMBARAN TENTANG PENGETAHUAN ASI 

EKSLUSIF PADA IBU HAMIL TRIMESTER 

III: STUDI LITERATUR REVIEW1  
Rahmawati Duwila2, Dewi Rokhanawati3 

  

ABSTRAK 

ASI Ekslusif adalah pemberian ASI saja pada bayi sampai usia 6 bulan tanpa tambahan 

cairan ataupun makanan lain. ASI dapat diberikan sampai bayi berusia 2 tahun. 

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Proses belajar ini dipengaruhi berbagai faktor dari dalam, seperti motivasi dan faktor 

luar berupa sarana informasi yang tersedia, serta keadaan sosial budaya. Untuk 

Mengetahui Gambaran Pengetahuan ASI eksklusif Pada Ibu Hamil Trimester III. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literatur review 

meliputi studi pencarian sistematis data base komputerisasi melalui Google Scholer 

menggunakan kata kunci pengetahuan ASI eksklusif pada ibu hamil. Dipilih 10 artikel 

sebagai referensi. Dalam 10 jurnal literature yang dicapai sebagai hasil dari scoping 

review yaitu:. subjek yang mempengaruhi pengetahuan ibu hamil trimester III adalah 

usia dan Pendidikan. Hal ini terlihat pada nilai P 0,001. Pengetahuan ibu hamil 

trimester III tentang ASI eksklusif berkategori baik. Pendidikan mempengaruhi 

pengetahuan, semakin tinggi pendidikan semakin banyak informasi yang didapatkan. 

Penyuluhan tentang pentingnya inisiasi menyusui dini hendaknya lebih optimal dan 

perlu diperluas yang ditujukan kepada petugas kesehatan, ibu hamil baik primipara 

maupun multipara serta keluarga dalam rangka memfasilitasi pemberian ASI 

eksklusif. 
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AN OVERVIEW OF KNOWLEDGE ON EXCLUSIVE 

BREASTFEEDING IN TRIMESTER III PREGNANT 

WOMEN: A LITERATURE REVIEW STUDY1 
Rahmawati Duwila2, Dewi Rokhanawati3 

ABSTRACT 

Exclusive breastfeeding is the act of giving only breastmilk for infants in the 

first 6 months without additional fluids or other foods. Breast milk can be given 

until the toddler is 2 years old. Knowledge is something known related to the 

learning process. This learning process is affected by various internal factors 

such as motivation and external factors in the form of available information as 

well as socio-cultural condition. The study aimed to find out the overview of 

knowledge on exclusive breastfeeding in trimester III pregnant women. This 

study's research method was a literature review method, including a systematic 

search study of computerized databases through Google Scholar using 

keywords knowledge of exclusive breastfeeding in pregnant women. There 

were 10 articles selected as references. In the 10 literature journals obtained as 

a result of the scoping review, i.e., the subjects affecting the knowledge of 

trimester III pregnant women were age and education. It can be seen from the 

P-value of 0,001. Knowledge of trimester III pregnant women about exclusive 

breastfeeding is in a good category. Education affects knowledge; the higher 

the education, the more information is obtained. Counseling about the 

importance of early breastfeeding initiation should be more optimal and needs 

to be extended to health workers, pregnant women, both primiparous and 

multiparous, and families in order to facilitate exclusive breastfeeding. 

 

 

Keywords : Knowledge, Exclusive Breastfeeding, Trimester III    

   Pregnant Women 

References  : 11 Books, 13 Journals 

Number of Pages  : 77 Pages, 1 Table, 1 Figure, 2 Appendices 
 

1 Title 
2 Student of Midwifery Program of Applied Science Bachelor, Faculty of Health Scinces, 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
3 Lecturer of Faculty of Health Sciences ‘Aisyiyah Universitas of Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 



 

31 
 

PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu Eksklusif menurut World 

Health Organization (WHO) Tahun 

2011 adalah memberikan hanya ASI 

saja tanpa memberikan makanan dan 

minuman lain kepada bayi sejak lahir 

sampai berumur 6 bulan, kecuali 

pemberian obat dan vitamin. Dalam 

rangka menurunkan angka kesakitan 

dan kematian bayi, United Nations 

Children's Fund (UNICEF) dan WHO 

merekomendasikan sebaiknya bayi 

hanya disusui air susu ibu (ASI) selama 

paling sedikit 6 bulan, dan pemberian 

ASI dilanjutkan sampai bayi berumur 

dua tahun. ( WHO, 2018). UNICEF 

memperkirakan bahwa pemberian ASI 

Eksklusif sampai usia 6 bulan dapat 

mencegah kematian 1,3 juta anak 

berusia dibawah 5 tahun. (Tri, 2018). 

Angka kematian bayi (AKB) 

merupakan salah satu indikator penting 

dalam menentukan tingkat kesehatan 

masyarakat, baik pada tatanan provinsi 

maupun nasional. Hasil Survey 

Demokrasi Kesehatan Indonesia 

(SDKI) tahun 2015 melaporkan AKB 

di Indonesia sebesar 32/1.000 kelahiran 

hidup. Kendati terus mengalami 

penurunan, AKB di Indonesia masih 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

negara-negara ASEAN lainnya Depkes 

RI, (2012). Di Indonesia Angka 

Kematian Bayi (AKB) yang 

disebabkan oleh penyakit infeksi masih 

tinggi. Hal ini dibuktikan oleh data 

Riskesdas 2012, bahwa penyebab 

kematian bayi terbanyak yaitu Infeksi 

Saluran Pernafasan, Diare dan 

Komplikasi Prenatal. Pentingnya 

pemberian ASI terutama ASI Ekslusif 

untuk bayi sangat luar biasa.Bagi bayi, 

ASI Ekslusif adalah makanan dengan 

kandungan gizi yang paling sesuai 

untuk kebutuhan bayi, melindungi bayi 

dari berbagai penyakit seperti Diare 

dan Infeksi Saluran Pernafasan Akut.( 

Kemenkes RI, 2012). 

Menurut data Riskesdas yang diambil 

dari tahun 2014-2018 cakupan ASI 



Eksklusif di Indonesia pada tahun 2014 

sebesar 37,3%, tahun 2015 sebesar 

55,7%, tahun 2016 sebesar 54%, tahun 

2017 sebesar 61,33%, dan pada tahun 

2018 mengalami penurunan yang 

signifikan yaitu sebesar 37,3%. Dan 

jika dibandingkan dengan target yang 

ditetapkan oleh Kemenkes RI yaitu 

80% maka, capaian ASI Eksklusif di 

tingkat Indonesia masih belum 

memenuhi target. 

Pemerintah khususnya Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia 

mentargetkan 80% pelaksanaan ASI 

Eksklusif. Pada kenyataan cakupan 

tersebut belum bisa tercapai. Hal ini 

disebabkan kendala dalam pelaksanaan 

ASI Eksklusif antara lain sosialisasi 

masyarakat akan pentingnya ASI 

Eksklusif pada bayi, keterampilan 

tenaga kesehatan sebagai konselor ASI 

Eksklusif masih kurang. (Yekti, 2012). 

Usaha pemerintah untuk mendukung 

pemberian ASI Eksklusif yaitu dengan 

mengeluarkan peraturan yang 

mewajibkan pemberian ASI Eksklusif 

selama 6 bulan melalui Keputusan 

Menteri Kesehatan RI 

No.405/Menkes/IV/2014, tentang ASI 

secara Ekslusif bagi bayi dan Peraturan 

Pemerintah RI No.36 tahun 2012 pada 

Pasal 129 Ayat (1), disebutkan bahwa 

setiap bayi berhak mendapatkan ASI 

sejak dilahirkan selama 6 bulan tanpa 

makanan atau minuman tambahan, dan 

Pasal 2 Ayat (1) menjamin pemenuhan 

hak bayi untuk mendapatkan ASI 

Ekslusif selama 6 bulan dan 

memperhatikan pertumbuhan dan 

perkembangannya (Widanti, 2016). 

Setiap minggu pertama bulan Agustus 

dijadikan sebagai “Pekan ASI Sedunia” 

yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan kesadaran semua pihak 

tentang pentingnya ASI bagi tumbuh 

kembang anakma peringatan Pekan 

ASI Sedunia (PAS) Tahun 2017 adalah 

“Sustaining Breastfeeding Together”. 

Dalam konteks Indonesia tema tersebut 

di adaptasi menjadi “Bekerja bersama 



Untuk Keberlangsungan Pemberian 

ASI. PAS (2017) mengamanatkan 

bahwa menyusui merupakan kunci 

keberhasilan SDGs tahun 2030. 

Rendahnya tingkat pemahaman tentang 

pentingnya ASI Eksklusif selama 6 

bulan pertama kelahiran bayi, 

dikarenakan kekurangan informasi dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh para 

ibu mengenai pentingnya pemberian 

ASI Eksklusif, dan manfaat yang 

terkandung didalam ASI. Adanya 

mitos ibu beranggapan bahwa produksi 

ASI tidak mencukupi kebutuhan 

bayinya, keyakinan terhadap 

Kekhawatiran perubahan bentuk tubuh, 

kurangnya pengetahuan ibu tentang 

pentingnya ASI serta sikap atau cara 

manajemen ASI Eksklusif. ( Retna, 

2015 ). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

literature review. Literatur Review 

merupakan tinjauan sistematis yang 

dapat digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil dengan 

berbasis bukti untuk memetakan 

konsep yang mendasari area penelitian, 

sumber, bukti dan jenis bukti yang 

tersedia  (Tri, 2018). Variabel dalam 

penelitian ini adalah Gambaran 

Tentang Pengetahuan ASI Eksklusif  

Pada Ibu Hamil Trimester III. 

Jalannya Penelitian 

Jalannya penelitian ini dengan mencari 

jurnal melalui Website Google Scholar  

dengan menggunakan kata kunci 

Pengetahuan ASI Eksklusif Pada Ibu 

Hamil. Metode pencarian literatur ini 

mengguanakan artikel atau jurnal dari 

10 tahun terakhir, dengan 

menggunakan pembatasan pada artikel 

yang free full text, artikel berbahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris. Proses 

penyaringan sehingga menemukan 

artikel penelitian yakni: Mendapatkan 

20 artikel, kemudian setelah di saring 

berdasarkan kriteria inklusi : ibu hamil 

trimester III menjadi 10 artikel. Dengan 



membaca abstrak, beberapa paragraph 

pendahuluan dan kesimpulannya serta 

mengelompokkan literature 

berdasarkan kategori-kategori tertentu. 

menyatukan hasil literature menjadi 

suatu ringkasan agar menjadi satu 

kesatuan yang padu dengan mencari 

keterkaitan antar literature. 

PEMBAHASAN 

Analisis literature Review Tentang 

Pengetahuan ASI Ekslusif Pada Ibu 

Hamil Trimester III diperoleh 10 

artikel penelitian dalam proses 

pencarian literatur, yang terdiri dari 

7 artikel yang menggunakan 

penelitian kuantitatif dan 3 artikel 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Terdapat 4 Artikel yang membahas 

pengetahuan ibu hamil trimester III 

tentang ASI Eksklusif. Sebagian 

besar hasil penelitian menyatakan 

pengetahuan rata rata baik 87,4%. 

Penelitian Hapitra. P, Padmawati. 

R, 2017 hasil 15,7% 

berpengetahuan baik. Nuniek 

Nizmah Fajriyah, Ratnawati 

Purwitaningtyas, Fitriyani, 2015 

hasil 35% berpengetahuan baik. 

Ambar. S, Afandi. A, 2020 hasil 

30% berpengetahuan baik. 

Syamsuriani Mahmud, Hariani, 

Suhartatik, 2013 hasil 6,7% 

berpengetahuan baik. 

Syam. H (2019)  karakteristik 

subjek yang mempengaruhi 

pengetahuan ibu hamil trimester III 

adalah usia dan pendidikan Hal ini 

terlihat pada nilai P 0,001. 

Putriningrum. M (2018) 

Pengetahuan ibu hamil trimester III 

tentang ASI eksklusif berkategori 

baik. Tingginya pengetahuan Ibu 

hamil trimester IIII sangat 

memengaruhi pemberian ASI 

eksklusif. Terdapat 2 faktor yang 

sangat terkait dengan pengetahuan 

yaitu faktor yang berasal dari dalam 

dan dari luar. Yang termasuk faktor 

dari dalam adalah pendidikan, 

pekerjaan, umur, pengalaman, 



sosial ekonomi, paritas, sedangkan 

yang dari luar adalah lingkungan 

dan budaya. Dari data yang didapat, 

responden kebanyakan memiliki 

wawasan yang baik tentang ASI, 

hal tersebut dapat disebabkan 

karena faktor pendidikan Ibu yang 

cukup tinggi yaitu pendidikan 

terakhirnya SMA. Terdapat korelasi 

antara umur dengan pengetahuan, 

sehingga diartikan bahwa umur 

dapat memengaruhi tingkat 

pengetahuan ibu hamil trimester III 

mengenai ASI eksklusif. Ibu yang 

memiliki usia reproduktif (20-35 

tahun) mempunyai kemungkinan 

pengetahuan 20 kali lebih banyak 

dari pada dengan usia yang tidak 

reproduktif (<20 tahun atau >35 

tahun). 

Sejalan dengan penelitian Silfia. N 

(2018). Pendidikan yang semakin 

tinggi membuat pola berpikir 

menjadi berkembang, sehingga 

pemahaman tentang air susu ibu 

eksklusif menjadi baik. Dilihat dari 

pekerjaan pengetahuan yang baik 

sebagian besar adalah ibu rumah 

tangga, dimana ibu rumah tangga 

lebih banyak memiliki waktu 

bersama anaknya dan ibu hamil 

trimester III lebih banyak waktu 

dalam mencari informasi. Mesra. N 

(2016) Membuktikan bahwa ibu 

hamil trimester III yang menerima 

penyuluhan dan membaca modul 

tentang ASI dapat menerima 

dengan baik. Jika pengetahuan ibu 

hamil trimester III lebih luas dan 

mempunyai pengalaman tentang 

praktek pemberian ASI baik 

dialami sendiri, maupun dilihat dari 

teman, tetangga atau keluarga maka 

akan lebih terinspirasi untuk 

melaksanakan praktek pemberian 

ASI Eksklusif. 

Penelitian Fajriyah. N (2015) 

Kebiasaan para ibu yang bekerja, 

terutama yang tinggal di perkotaan, 

juga turut mendukung rendahnya 



tingkat pengetahuan ibu hamil 

trimester III. Adapun mitos tentang 

pemberian ASI bagi bayi, misalnya 

ibu yang menyusui anaknya dapat 

menurunkan kondisi fisik dirinya 

merupakan suatu mitos yang sulit 

diterima oleh akal sehat. Demikian 

hal nya dengan kekhawatiran ibu 

yang menganggap bahwa produksi 

ASI tidak mencukupi kebutuhan 

makanan bayi. Anggapan ini sering 

menjadi kendala bagi ibu, yang 

mencari alternatif lain dengan 

memberi susu pendamping 

manakala bayi lapar. Trimester III 

ini adalah waktu yang tepat 

mempersiapkan ibu menyusui 

bayinya secara eksklusif, untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil trimester III tentang ASI 

eksklusif perlu dilakukan konseling 

dan pemberian informasi lebih 

mendalam lagi sehingga 

memberikan pengetahuan yang 

lebih baik mengenai ASI eksklusif 

dan tentu saja agar pelaksanaan ASI 

eksklusif dapat berhasil. 

Penelitian Ambar. S  (2020) 

Sebagian besar tingkat pengetahuan 

ibu hamil trimester III tentang MP 

ASI sebelum diberi pendidikan 

menggunakan media animasi 

adalah baik. Setelah diberi 

pendidikan menggunakan media 

animasi terjadi peningkatan jumlah 

responden yang tingkat 

pengetahuannya baik. Pendidikan 

adalah upaya memberikan 

pengetahuan ibu hamil trimester III 

untuk meningkatkan perilaku yang 

positif, khususnya dalam hal 

pemberian ASI Eksklusif. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil literature review 

dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan ibu hamil trimester III 

tentang ASI eksklusif berkategori 

baik. Pendidikan mempengaruhi 

pengetahuan, semakin tinggi 

pendidikan semakin banyak 



informasi yang didapatkan. Umur 

dapat memengaruhi tingkat 

pengetahuan ibu hamil trimester III 

mengenai ASI eksklusif. Ibu yang 

memiliki usia reproduktif (20-35 

tahun) mempunyai kemungkinan 

pengetahuan 20 kali lebih banyak 

dari pada dengan usia yang tidak 

reproduktif (<20 tahun atau >35 

tahun). 

SARAN 

Adapun saran yang dapat peneliti 

berikan dari literature review ini adalah  

Penyuluhan tentang pentingnya inisiasi 

menyusui dini hendaknya lebih optimal 

dan perlu diperluas yang ditujukan 

kepada petugas kesehatan, ibu hamil 

baik primipara maupun multipara serta 

keluarga dalam rangka memfasilitasi 

pemberian ASI eksklusif. Bagi 

lembaga kesehatan terkait agar dapat 

memanfaatkan media leafIet, bookIet 

media informasi guna meningkatkan 

pengetahuan, sikap, keyakinan dan niat 

ibu hamil tentang pemberian ASl 

Eksklusif. Bagi keluarga dan 

masyarakat agar Iebih memperhatikan, 

mendukung dan membantu ibu hamil 

dalam masa kehamilan hingga 

setelahnya agar ibu hamil memiliki faktor 

personal yang baik dan mampu 

mengurus bayinya agar menjadi anak 

yang sehat.   
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